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Penelitian ini dapat digolongkan clalam jenis ,senelitian clescriptive
developmental, karena bert4juan ntengtmgkap clan mengembang,:can sebuah alat
ukur prestasi formatif, Subjek penelitian aclalah selttrtrh mahasis+,a semester v
Jurusan Pendidikan Akuntansi angkatan 2003 yang mengantb:l mata kttliah
Akuntansi Manajemen. Instrumen tes y(rng cligunakctn berttpa tes pilihan gan1a
dengan empat alternatif. Analisis data clilakttkan clengan penciekatan kasus clengan

analisis grafik dan statistik. Untuk mentbantu proses penganalisisan t\ata digtnakan
program ITEMAN, BILOG, IIIS EXCEL, dan SpSS.

Berdasarkan hasil analisis butir tes diperoleh kesimpulan I) acta perbedaan
(gerakan perubahan tidak searah) antaro tingkat kestilitcttt parlu fuIf dan CT yang
dibuktikan secora statislik dengan skor korelasi sebesctr -0,814 clengan taraf
signifkansi 0,000. 2) Tidak terdapat perbedaan pola perubahatt inclercs claya beda
butir antara MT dan CT. Hal itu diyakinkan lagi clengan nilai korelasi sebesar 0,900
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 3) Terctapat perbedaan pola hubtmgan

daya beda butir dengan tingkat kesuliran secara grafik maupun secara statislik
antara MT dan CT- Pada MT terdapat hubungan negatif sangat tin1gi dan signifiinn
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yang dibuktikun dengan nilui korelasi .sebe.sar -0,814.siglikun puela 0,000 ycutg

berarti pola hubungon ini sesucti tlengon teori. Seclctngkon pacla CT tielak terdapat

hubungan yang clitunjukkan clengon nilai korelctsi .sebesar 0,262 (biserial) dan 0,288

(point biserictl) clengun tingkat sigfilcunsi 0,162 dan 0,122;,ang berurti pulo pola

hubtrngan ini lidaksesurti clengan laori. 1) Acla perbetluun (gerukun perubahun ticlak

searah) enlure pengukurun husil te:; rnuhttsi.stt'rt 1,ndu ,Yl'l' cktn C'l- .\ecuru gruJik,

namun demikiun .\ecuru .vtttli.vtik liduk lcrdupttt perbcduun pengtrkurun httsil lc,s

mahasistvo antaro keclua teori. Hal ini dibuktikan dengan skor korelctsi sebesar

0,927 dengan taraf .signifikansi 0,000.



(eta kunci : perbandingan pengukrron hasil tes, teori klasik, leori re,stton butir,

akuntansi ntanajenten

\. Latar Belakang Nlasalah

Evaluasi sebagai upa)'a mengukur dan menilai keberhasilan pen:ajaran )'ang

lilaksanakan menduduki posisi yang tidak kalah penting dari kegiatan atau

relaksanaan pengajaran itu sendiri. Berbagai keputusan pendidikair yang berupa

<eputusan diagnostik, bimbingan dan konseling, tes penempatan lplacement lest),

;erta kelulusan, diperoleh melalui kegiatan evaluasi. Keberhasilan kegiatan evaluasi

:asil belajar di perguruan tinggi sangat tergantung pada kemampiran dosen dalam

membuat soal, melaksanakan ujian, serta mengelola hasil ujian tersebut. Kegiatan

evaluasi pendidikan dimulai dari kegiatan pengukuran, sedangkan r,alam kegiatan

pengukuran dibutuhkan alat ukur yang disebut dengan tes.

Kemampuan dosen dalam membuat soal yang baik nrerupakan salah satu

faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan evaluasi di perguruan tinggi.

Mengingat begitu pentingnya peranan dosen dalam kegiatan evaluasi di perguruan

tinggi, peningkatan pengetahuan dan keterampilan dosen dalam membuat soal yang

baik harus menjadi prioritas agar informasi tentang prestasi belajar mahasisrva bisa

terukur secara akurat. Informasi yang akurat hanya akan diperoleh bila kualitas soal

baik (Mardapi, 1991: I l).


